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MOTTO 

“No matter how difficult the situation you are in, it will feel easy if your 

heart is spacious. clear the heart, clear the mind, all obstructions become a 

pleasant entertainment.” 

 
“Sesulit apapun keadaan yang kau hadapi pasti terasa mudah juka hatimu 

lapang. Lapangkan hati, lapangkan pikiran, semua penghalang jadi hiburan 

yang menyenangkan”. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar berupa modul kimia 

bahan makanan terintegrasi Problem Based Learning untuk mahasiswa pendidikan 

kimia FKIP Universitas Sriwijaya yang bertujuan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tiga tahap yaitu 

Analysis, design, dan development. Pada tahap evaluasi menggunakan evaluasi 

Tessmer yang terdiri dari empat tahap, yaitu expert review, one-to-one evaluation, 

dan small group evaluation. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan pengisian angket. Berikut hasil expert review dari aspek konten/isi 

materi, pedagogik, dan desain; hasil validasi dari aspek konten/isi materi adalah 

0,94 dengan kategori tinggi, validasi pedagogik menunjukkan hasil kevalidan 0,83 

dengan kategori tinggi, dan valisasi desain sebesar 0,92 dengan kategori tinggi. 

Pada tahap one to one diperoleh rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap 

penggunaan modul sebesar 86,1% dengan kriteria sangat praktis. Penilaian tahap 

small group diperoleh nilai rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan 

modul mencapai 90,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul kimia 

makanan terintegrasi Problem Based Learning pada topik karbohidrat yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis. 

 
 

Kata-kata kunci: Penelitian Pengembangan, modul kimia bahan makanan, 

karbohidrat 
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ABSTRACT 

This research was a research development of teaching materials in the form of a 

food chemistry module integrated on Problem Based Learning for chemistry 

education students of the FKIP Sriwijaya University. It aimed to produce a learning 

module that meets valid and practical criteria. This research used the development 

model proposed by ADDIE consisting of three stages i.e analysis, design, and 

development. Tessmer Evaluation was used for the evaluation stage which consists 

of four stages, namely expert review, one-to-one evaluation, small group 

evaluation, and field test. The data collection was carried out by interviewing and 

filling out a questionnaire. The following were the results of the expert review on 

the aspects of content, pedagogy, and design; the validation results of the content 

aspects were 0.94 with the high category, the pedagogical validation results showed 

the validity results of 0.83 with the high category, and the design validation was 

0.92 with the high category. In the one to one stage, the average student response 

to the use of the module was 86.1% with very practical criteria. The assessment for 

the small group stage obtained an average value of student responses to the use of 

modules reaching 90.7%. Thus, it could be concluded that the teaching materials 

developed in the form of a food chemistry module integrated on Problem Based 

Learning on the topic of carbohydrates meet the valid and practical criteria. 

 

 
Key words: Development Research, food chemistry module, carbohydrates 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang yang mendasari 

diajukannya pengusulan penelitian pengembangan bahan ajar kimia bahan 

makanan berupa modul pada materi karbohidrat. Di bawah ini akan menyajikan 

langkah-langkah dan karakteristik pembelajaran di perguruan tinggi, serta 

permasalahan yang muncul berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan peserta 

didik dan dosen kimia bahan makanan. 

I.1 Latar Belakang 

Berdasarkan UU Nomor 44 Tahun 2015 bahwa perguruan tinggi sebagai 

penyelenggara pendidikan tinggi bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

memajukan ilmu pengetahuan, dan teknologi dengan menerapkan nilai humaniora 

serta pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia yang berkelanjutan. 

Dalam menghadapi era globalisasi di segala bidang, diperlukan pendidikan tinggi 

yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menghasilkan 

intelektual, ilmuwan, dan/atau profesional yang berbudaya dan kreatif, toleran, 

demokratis, berkarakter tangguh, serta berani membela kebenaran untuk 

kepentingan bangsa. Tuntutan ini tercermin dalam standar kompetensi lulusan di 

Indonesia yang mengacu pada KKNI yang dimuat dalam Peraturan Presiden Nomar 

8 Tahun 2012. 

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 dan UU Pendidikan Tinggi Nomor 

12 Tahun 2012, menyatakan KKNI adalah kerangka penjenjangan kualifikasi 

kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan 

antara pendidikan dan bidang pelatihan kerjaserta pengalaman kerja dalam rangka 

pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di 

berbagai sektor. Karakteristik proses pembelajaran di perguruan tinggi diantaranya 

ialah bersifat saintifik, kontekstual dan berpusat pada mahasiswa. Pembelajaran 

saintifik yaitu pembelajaran yang pencapaian lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan 

akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan (Permenristek Dikti,2015). 
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Proses pembelajaran di pendidikan tinggi dirancang sedemikian rupa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Mahasiswa dituntut untuk mampu mengembangkan 

kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta 

mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuannya 

sendiri (Permenristek Dikti, 2015). Proses pembelajaran dipengaruhi model oleh 

model pembelajaran. Wulandari dan Herman (2013) berpendapat salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam membangun kreativitas, kepribadian 

dan kemandirian peserta didik adalah pembelajaran berbasis masalah, yang dikenal 

dengan istilah Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan model 

pembelajaran yang berbasis masalah dimana peserta didik dapat menemukan dan 

menyelesaikan masalah yang ada dilingkungan sekitar (nyata) yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. PBL atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran (Widyasari, Inriyanti 

dan Mulyani, 2018). 

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, bahan ajar juga merupakan 

faktor yang penting dalam penyelenggaraan pendidika. Hamdani (2010) 

menyatakan bahan ajar merupakan segala bentuk bahan atau perangkat materi yang 

disusun secara sistematis dan digunakan untuk membantu tenaga pendidik dan 

peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sedangkan Bahan ajar 

menurut Prastowo (2011) adalah segala bahan yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik, melalui 

proses pembelajaran yang mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dan 

menyenangkan, yakni tidak semata-mata mendorong peserta didik untuk 

mengetahui, tetapi juga melakukan, menjadi, dan hidup bersama, serta holistik dan 

autentik, dengan tujuan sekaligus perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Seiring berkembangnya pengetahuan dan teknologi yang digunakan, 

bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu bahan ajar cetak 

(printed), bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandag dengar (audio visual), dan 
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bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material). Bahan ajar cetak 

antara lain berupa handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, 

wallchart, foto/gambar, model/maket (Depdiknas, 2008). 

Hasil studi yang dilakukan diketahui bahwa pada mata kuliah Kimia Bahan 

Makanan belum tersedia modul pembelajaran. Biasanya dosen pengempu mata 

kuliah memberikan bahan ajar berupa handout dan menyarankan kepada 

mahasiswa beberapa buku yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa mahasiswa masih memiliki kemandirian belajar yang 

rendah walaupun dosen telah mengalokasikan waktu menugaskan mahasiswa untuk 

melakukan belajar secara mandiri, baik dengan penugasan maupun pemberian 

motivasi. Mahasiswa juga cenderung enggan menggali sumber belajar diluar yang 

diberikan dosen, terutama jika sumber materi menggunakan bahasa Inggris. 

Keterbatasan yang demikian menyebabkan kurangnya pemahaman mahasiswa 

pada konsep dan teori pembelajaran mata kuliah tersebut. Seluruh mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan Kimia Bahan Makanan menyatakan diperlukan 

pengembangan bahan ajar. Bahan ajar yang dibutuhkan adalah berupa modul 

pembelajaran. Adapun topik yang akan dikembangkan dalam bahan ajar tersebut 

ialah karbohidrat. 

Bertolak dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa diperlukan 

pengembangan bahan ajar Kimia Bahan Makanan yang valid dan praktis sebagai 

sumber belajar dalam proses pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar berupa 

modul terintegrasi PBL ini diharapkan dapat membantu mahasiswa agar tidak hanya 

dapat mengingat materi pelajaran akan tetapi menguasai dan memahami secara penuh, 

mengembangkan keterampilan berpikir rasional, kemampuan menganalisis situasi, 

menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya 

perbedaan antara fakta dan pendapat, mendorong mahasiswa untuk lebih 

bertanggungjawab dalam belajar, supaya mahasiswa memahami hubungan antara apa yang 

dipelajari dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori dan kenyataan). 

Lebih lanjut, model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang disarankan menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
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Mengacu pada hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti lain, Suardana 

(2006) menerapkan model pembelajaran PBL pada bahan ajar modul Kimia Fisika 

I diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus I dan II berturut-turut 

adalah 66,74 dan 71,41. Sebagian besar peserta didik memberikan respon positif 

dan berharap agar strategi pembelajaran berbasis masalah diterapkan pada 

pembelajaran Kimia Fisika. Selain Suardana, Silalahi dan Tobing (2018) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Dasar I 

Terintegrasi Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Tingkat Universitas Swasta Di Sumatera Utara” menyimpulkan model 

Problem Based Learning untuk peningkatan prestasi siswa, menurut hasil 

pengujian data Independent Sample T-Test sebesar 0,000 < 0,05, yang 

menyimpulkan bahwa Ho menolak dan Ha diterima. Persentase efektivitas hasil 

belajar mahasiswa yang belajar menggunakan bahan ajar kimia dasar I yang 

terintegrasi model Problem Based Learning lebih tinggi dari pada hasil belajar 

mahasiswa yang belajar mengunakanbahan ajar kimi dasar yang digunakan pada 

perguruan tinggi. 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas modul kimia bahan makanan terintedrasi PBL pada 

topik karbohidrat di progr16am studi Pendidikan Kimia FKIP Unsri yang 

dihasilkan? 

2. Bagaimana praktisitas modul kimia bahan makanan terintegrasi PBL pada 

topik korbohidrat di program studi Pendidikan Kimia FKIP Unsri yang 

dihasilkan? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan modul kimia bahan makanan terintegrasi PBL pada topik 

karbohidrat di Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Unsri yang valid. 

2. Menghasilkan modul kimia bahan makanan terintegrasi PBL pada topik 

karbohidrat di Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Unsri yang praktis. 
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I.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan modul kimia bahan makanan materi 

karbohidrat yang dihasilkan dapat memudahkan mahasiswa 

dalam memahami karbohidrat 

2. Bagi dosen, diharapkan modul kimia bahan makanan materi 

karbohidrat yang dihasilkan dapat membantu dosen dalam 

meningkatkan profesionalismenya dalam menjalankan tugas. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan modul kimia bahan makanan materi 

karbohidrat ini dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan 

bahan ajar yang lebih baik atau penelitian lanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Pribadi, B. (2009). Model Desain Pembelajaran. Jakarta: PT Dian Rakyat 

Aiken, L. R. (1985). Three Coefficients for Analyzing the Reliability, and 

Validity of Ratings. Educational and Psychological Measurement, 45, 

131-142. 

Daryanto. (2014). Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: Gava Media 

Depdiknas. (2008). Penulisan modul. Jakarta: Ditjen PMPTK Depdiknas. 

--------------. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta; Depdiknas. 

Hamdani. (2010). Stategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia 

Hosnan. (2014). Pendekatan saintifikdan kontekstual dalam pembelajaran abad 

21. Jakarta. Ghalia Indonesia 

Mulyatiningsih, E. (2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. 

Yogyakarta: Alfabeta. 

Ngalimun. (2017). Stategi Pembelajaran. Yogyakarta: Parama Ilmu 

Kurniasih, S. (2014). Strategi- Strategi Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.  

Kurniawati, Wiwit Yuni. (2013). Pengembangan Alat Peraga dan Lembar Kerja 

Siswa Berorientasi Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Kimia SMA. 

Prosiding Semirata FMIPA Universitas Lampung. 

Olayinka, O. (2015). Effects of instructional materials on secondary schools 

students’ academic achievement in social studies in Ekiti State, Negeria. 

World Journal of Education.  

Olumarin, Yusuf, dan Ajidagba. (2010). Development of instructional materials 

from local resources for art-based coursed. Asian Journal of Information 

Technology.9(2):107-110. 

Permenristek Dikti. (2015). Standar Nasional Penedidikan Tinggi. Jakarta; Dikti 

Prastowo, A. (2011). Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Jogjakarta: Diva Press. 

--------------. (2014). Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif. Yogyakarta: 

DIVA Press. 

Prawiradilaga, D. S. (2012). Prinsip Disain Pembelajaran. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 



59 

 

 

Riduwan. (2016). Pengantar statistika sosial. Bandung: Alfabeta 

Silalahi, Mastiur Verawaty, Eka Kartika Silalahi dan Irene Vania Tobing. (2018). 

Pengembangan Bahan Ajar Kimia Dasar I Terintegrasi Model Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Tingkat 

Universitas Swasta Di Sumatera Utara. Jurnal Ilmiah Maksitek. Halaman 

76-86  

Suardana, N. (2006). Penerapan Strategi Pembalajaran Berbasis Masalah dengan 

Pendekatan Kooperatif Berbantuan Modul untuk Meningkatkan Kualitas 

Proses dan Hasil Belajar Mahasiswa pada Perkuliahan Kimia Fisika I. Jurnal 

Pendidikan Kimia. 751-768. 

Susanto, A. (2014). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 

Susilo, A., Siswandari dan Bandi. (2016). Pengembangan Modul Berbasis 

Pembelajaran Saintifik untuk Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa 

dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XII SMAN 1 Slogohimo 

2014. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial. 26(1). 

----------------. (2014). Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik 

untuk Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa DalamProses Pembelajaran 

Akuntansi Siswa Kelas XII SMA N I Slogohimo 2014.  

Tinda. 2018. Pengembangan Modul Mata Kuliah Elektronika Dadar Berbasis 

Proyek Pada Pokok Bahasan Sistem Kontrol Di Program Studi Pendidikan 

Fisika FKIP Universitas Sriwijaya. Skripsi. Inderalaya: FKIP Unsri. 

(Tulisan dalam bentuk skripsi) 

Tessmer, Marthin. (1993). Planning and Conducting Formative Evaluations. 

London: Kogan Page. 

Widoyoko, Eko Putro. (2012). Teknik Penyusunan Instrumen Penialaian. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Widyasari, F, dan NurmalaYunita Indriyanti, dan Sri Mulyani. (2018). Pengaruh 

Pembelajaran Kimia demgan Model PjBL dan PBL Berdasarkan Persentasi 

Tetrahedral Kimia Ditinjau dari Kreatifitas Siswa. Jurnal Kimia dan 

Pendidikan Kimia. 



60 

 

 

Wulan, B, dan Herman, D.S., (2013). Pengaruh Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Motivasi Belajar PCL Di SMK.178-

191. 

Yamin, M. (2013). Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran. Jakarta: 

Referensi (GP Perss Group) 

 


